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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Sebaran kejadian kejahatan rawan kriminalitas di Kota Bandung memberikan 

informasi tentang persebaran kriminalitas yang terjadi di Kota Bandung melalui 

peta yang telah dibuat. Sistem informasi geografis diharapkan dapat membantu 

pihak terkait untuk melakukan analisis wilayah berdasarkan dari hasil klasifikasi 

peta yang ditampilkan. Informasi yang diberikan dalam sistem ini berupa jumlah 

kriminalitas yang terjadi dengan kategori : rendah, sedang dan tinggi. 

2. Dengan dibuatnya pemetaan wilayah rawan kriminalitas menggunakan aplikasi 

sistem informasi geografis dapat menyajikan informasi dengan melalui peta, 

sehingga data yang ditampilkan dapat menunjukan letak lokasi yang  tidak rawan 

hingga rawan . 

 

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian ini, penulis dapat memberikan saran. Saran untuk penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada pihak kepolisian untuk lebih memperketat pengawasan di 

daerah yang mempunyai rawan kriminalitasnya tinggi, guna untuk mengantisipasi 

bertambahnya tindak kriminalitas.  

2. Diharapkan pihak kepolisian dan masyarakat mampu bekerja sama & 

berkoordinasi dalam usaha menjaga wilayah Kota Bandung aman dari tindakan 

kriminalitas.  

3. Disarankan untuk masyarakat agar lebih teliti dan waspada dalam menjaga 

keamanan lingkungan masing-masing sehingga dapat mengurangi terjadinya 

kriminalitas di Kota Bandung. 


